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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan pada Michigan International English School yang 
merupakan badan usaha bidang pendidikan yaitu kursus bahasa inggris. Badan 
usaha yang sudah berdiri dari usaha rumahan hingga kini dapat membuka tiga 
cabang didepok yang sudah sudah seharusnya memiliki sistem informasi 
akuntansi yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi 
dan kelemahan dalam sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Michigan 
International English School serta memberikan alternatif perancangan sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas pada Michigan International English 
School. Data yang digunakan adalah data primer yang berupa hasil wawancara 
langsung kepada narasumber Michigan International English School dan 
sekunder berupa catatan-catatan dan dokumen-dokumen penerimaan kas yang 
diperoleh dari Michigan International English School. Data yang diperoleh 
digunakan untuk menganalisis dalam bentuk bagan alir atau  flowchart dan 
dievalusi berdasarkan sistem pengendalian internal COSO, kemudian merancang 
sistem informasi akuntansi peneriman kas dengan menggunakan DFD, REA, 
pembuatan data base menggunakan Microsoft Access, serta membuat program 
aplikasi penerimaan kas menggunkan software visual basic. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan kas secara ekonomi 
layak diterapkan dan sesuai dengan rencana kebijakan manajemen Michigan 
International English School untuk membuka 10 cabang baru serta dapat 
mengatisipasi kekurangan bagian pada struktur organisasi, kerangkapan tugas, 
pembagian tugas yang kurang tepat dan pencatatan yang masih sederhana serta. 
 
Kata kunci: Analisis, Perancangan, Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan 
Kas 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Michigan International English 
School atau biasa disingkat MIES sudah 
berdiri sejak tahun 2000. Eksistensi 
MIES sampai dengan saat ini telah 
membantu banyak siswa dalam belajar 
bahasa inggris yang dijaman ini bahasa 
inggris merupakan hal yang penting. 
Dengan keberadaannya yang sudah 
cukup lama, sudah seharusnya MIES 
sebagai badan usaha memiliki 
pengolahan kas yang terkomputerisasi. 
MIES sudah menggunakan alat 
pendukung komputer dikegiatan 
usahanya namun penggunakaan 
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komputer tersebut digunakan hanya 
untuk kegiatan surat menyurat, daftar 
nama pengajar dan siswa, jadwal kursus 
dan daftar nilai siswa. 
MIES memiliki potensi yang kuat 
untuk berkembang dimasa yang akan 
datang. Untuk itu MIES memerlukan 
sebuah aplikasi software yang tepat, 
efisien dan efektif dalam memebantu 
menjalankan proses kegiatannya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk untuk 
menganalisa sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang sedang berjalan 
pada Michigan International English 
School, menganalisis sistem 
pengendalian internal penerimaan kas 
yang baik pada Michigan International 
English School serta untuk menguraikan 
perancangan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang efektif dan efisien 
untuk kegiatan penerimaan kas pada 
Michigan International English School. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Observasi 
Observasi di lakukan untuk 
mengumpulkan data secara detail. 
Observasi di lakukan dengan mengamati 
secara langsung bagian yang terlibat 
dalam siklus penerimaan kas. 
 
Teknik Analisis dan Perancangan 
Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan studi 
kasus menggunakan data kualitatif dari 
prosedur internal perusahaan lalu 
mendeskripsikan prosedur tersebut 
menggunakan diagram Sistem 
Akuntansi, Data Flow Diagram dan 
menggunakan model REA sebagai 
landasan perancangan sistem 
terkomputerisasi dengan meggunakan 
aplikasi software Visual Basic 6.0. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sistem Informasi Akuntansi 
Penerimaan Kas yang Sedang 
Berjalan pada Michigan International 
English School 
Perkembangan usaha Michigan 
International English School yang 
semakin maju dari tahun ke tahun dirasa 
sangat diperlukan untuk membuka 
cabang dibeberapa tempat lainnya. 
Manajemen merencanakan untuk 
membuka cabang sebanyang 10 cabang 
lain di Lenteng Agung yang berdekatan 
dengan SMA Negeri 38 dan SMP Negeri 
98, Srengseng Sawah berdekatan dengan 
SMA Perguruan Rakyat, PS. Minggu, 
Mampang, Pondok Labu, jalan Raya 
Bogor yang berdekatan dengan SMP 
Negeri 7, Jalan Raya Ciracas yang 
berdekatan dengan Sekolah Sudirman, 
Kalisari berdekatan dengan SMA Negeri 
98, Cinere berdekatan dengan Sekolah 
Bintara, Depok Timur yang berdekatan 
dengan SMA YAPEMRI dan Budi 
Utomo. Dengan membuka cabang 
manajemen memperkirakan biaya yang 
akan dikeluarkan dalam satu cabang 
untuk kegiatan penerimaan kas yang 
belum terkompu-terisasi, berikut adalah 
rincian biayanya. 
Rincian biaya di atas adalah biaya 
yang harus dikeluarkan tiap bulannya 
bila cabang baru belum menggunakan 
sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas terkom-puterisasi. Biaa tersebut belu 
termasuk kerugian akibat perhitungan 
yang salah dari bagian keuanga. Pada 
pengalaman Michigan Internatonal 
School cabang Bukit Cengkeh tiap 
bulannya terdapat selisis pada jumlah 
didalam data dengan jumlah aktualnya. 
Dengan rincian biaya tersebut 
manajemen dirasa sanga perlu untk 
menggunakan sistem informasi akuntasi 
terkomputerisasi. Berikut adalah Sistem 
Akuntansi Penerimaan Kas yang Sedang 
Berjalan pada Michigan International 
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English School. Berikut adalah bagan 
alir dokumen berdasarkan prosedur yang 
sedang berjalan pada Michigan 
International English School yang 
ditunjukkan pada gambar 1. 
 
Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi 
Penerimaan Kas pada Michigan 
International English School 
Berdasarkan hasil dari penilaian 
sistem pengendalian internal COSO 
maka ditemukan beberapa kelemahan 
dalam sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pada Michigan 
International English School. 
Kelemahan tersebut antara lain: 
1. Ada kekurangan bagian dalam hal 
penerimaan kas.  
2. Masih ada kekeliruan pada bagian 
Akademik yang pembuat kwitansi 
dan menerima uang pertama kali dari 
siswa. 
3. Adanya kekeliruan pada penyetoran 
uang setiap bulannya dilakukan oleh 
pimpinan. 
Kekeliruan pada pencatatan jurnal 
dan laporan keuangan yang dilakukan 
bagian Administrasi. 
 
4. Masih ada kerangkapan wewenang 
dan tanggung jawab yaitu pada 
bagian akademik.  
5. Informasi dan komunikasi terhadap 
pencatatan yang terlibat dalam 
sistem penerimaan kas masih sangat 
sederhana, semua dilakukan masih 
manual dan pencatatan yang 
dilakukan masih sangat sederhana 
dan tidak memiliki back up data 
sehingga memerlukan waktu yang 
lama untuk merekapitulasi 
penerimaan kas serta besar 
kemungkinan terjadinya kecurangan 
dan kehilangan dokumen. 
Belum terintegrasinya data 
penerimaan kas dengan aplikasi visual 
yang memudahkan pengguna dalam 
mengolah dan memeriksa database.
 
 
Biaya Gaji 1 orang Bagian Administrasi Rp 1.600.000 
2 orang Bagian Keuangan Rp 3.200.000 
1 orang Bagian Akuntansi Rp 1.600.000 
Total Biaya Gaji Rp 6.400.000 
Biaya Operasional 
Penerimaan Kas 
Biaya ATK Rp  200.000 
Biaya Fotocopy Rp   50.000 
Biaya lain-lain Rp   50.000 
Total Biaya Operasional Rp  300.000 
Total Keseluruhan Rp 6.700.000 
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Bagan Alir Penerimaan Kas yang Sedang Berjalan pada Michigan International English School
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Gambar 1 Bagan alir dokumen Michigan International English School 
 
Hasil Evaluasi Terhadap Sistem 
Informasi Akuntansi Penerima-an 
Kas yang Sedang Berjalan 
Kelemahan yang telah diuraikan 
diatas membuat sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas Micgigan 
International English School berjalan 
tidak efisien dan efektif oleh karena itu 
penulis memberikan beberapa usulan 
untuk mengatasi kelemahan yang 
terdapat pada Michigan International 
English School. Berikut adalah Bagan 
Alir Dokumen yang dibuat dari hasil 
prosedur sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas usulan penulis yang 
ditunjukkan pada gambar 2. 
Perancangan Sistem Informasi 
Akuntansi Penerimaan Kas pada  
 
Pembuatan DFD 
DFD (Data Flow Diagram) adalah salah 
satu tahapan alat pembuatan software 
sebelum membuat data base. DFD 
berguna untuk menggambarkan suatu 
arus data yang masuk dan keluar, dimaa 
data disimpan dalam suatu sistem. 
Berikut ini adalah DFD sistem 
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pendapatan yang terjadi pada Michigan 
International English School. 
 
1. Diagram Konteks (Lihat gambar 3) 
Sistem penerimaan kas diawali 
dengan dari registrasi keperluan 
siswa ke sistem yang menghasilkan 
dokumen berupa kwitansi yang akan 
di berikan kepada siswa. Kemudian 
sistem juga meng-hasilkan laporan 
keuangan yang harus diserahkan 
kepada pimpinan. 
2. Diagram Zero 
Diagram Zero dapat dilihat pada gambar 
4, penjelasan dari diagram zero adalah 
sistem penerimaan kas terdapat empat 
proses di-dalamnya yaitu proses 
membuat kwitansi, membuat buku data 
pembayaran siswa, membuat 
rekapitulasi pene-rimaan kas dan 
membuat jurnal. Dalam membuat 
kwitansi membutuhkan data siswa dari 
file siswa, data jumlah biaya dari file 
daftar harga dan file pembayaran untuk 
data pembayaran. Proses kedua yaitu 
membuat buku data pembayaran siswa 
yang membutuhkan data pembayaran 
pada file pem-bayaran , data transaksi 
pada file transaksi dan meng-hasilkan 
file penerimaan kas untuk data 
penerimaan kas. 
 
Proses selanjanjutnya adalah membuat 
rekapitulasi pene-rimaan kas 
membutuhkan data penerimaan kas pada 
file penerimaan kas, data pem-bayaran 
pada file pembayaran dan menghasilkan 
file rekapituasi untuk data rekapitulasi.
 
 
Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas Pada Michigan International English School
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Gambar 2 Bagan alir dokumen Michigan International English School yang diusulkan penulis 
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Proses terakhir yaitu membuat jurnal 
mem-butuhkan data rekapitulasi 
untuk data rekapitulasi, data bukti 
setoran bank pada file bukti setoran 
bank dan menghasilkan file jurnal 
untuk data jurnal. Dari empat proses 
tersebut menghasilkan Lapor-an 
keuangan. 
3. Diagram Level 1 proses 2 
Diagram Level Satu Proses 2 dapat 
dilihat pada gambar 5, penjelasan 
dari diagram tersebut adalah proses 
pembuatan buku data pembayaran 
siswa terdapat 3 proses lanjutan 
yaitu proses memisahkan jenis 
transaksi, pencatatan pembayaran 
iuran dan pencatatan pembayaran 
lain-lain. Pada proses memisahkan 
jenis transaksi proses 2 kegiatan 1 
mem-butuhkan input data pem-
bayaran pada file pembayaran dan 
menghasilkan file transaksi untuk 
data transaksi. Setelah pemisahan 
maka diinput sesuai dengan jenis 
pembayarannya yang membu-tuhkan 
data transaksi pada file transaksi. 
Catatan pembayaran iuran kursus 
dan catatan pembayaran lain-lain 
meng-hasilkan file penerimaan kas 
yang akan di proses pada level 1 
proses 3. 
 
Sistem
Penerimaan
Kas
Siswa PimpinanRegistrasi 
Kwitansi
Laporan 
keungan
 
Gambar 3. Diagram Konteks 
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Gambar 4. Diagram Zero 
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Gambar 5. Diagram Level 1 proses 2 
 
 
 
4. Diagram Level 1 Proses 3 
Dari diagram level 1 proses 3 dapat 
dilihat pada gambar 6, penjelasan 
dari diagram tersebut adalah proses 
membuat rekapitulasi penerimaan 
kas terdapat 1 proses yaitu 
menghitung seluruh penerimaan kas 
selama satu bulan membutuhkan 
input file penerimaan kas dan file 
pembayaran yang menghasil-kan file 
rekapitulasi, setelah perhitunga 
selesai didapatkan Rekapitulasi 
penerimaan uang kursus yang di 
proses pada level 1 proses 4. 
 
5. Diagram Level 1 Proses 4 
Diagram Level 1 Proses 4 dapat 
dilihat pada gambar 7, penjelasan 
dari diagram tersebut adalah proses 
pem-buatan jurnal terdapat 2 proses 
lanjutan yaitu proses validasi dan 
mencatat jurnal. Pada proses validasi 
data 4 kegiatan 1 membutuhkan 
input file rekapitulasi. Pada proses 
mencatat jurnal data 4 kegiatan 2 
membutuhkan file bukti setoran yang 
mengh-asilkan file jurnal. Setelah 
pencatatan jurnal selesai maka akan 
menghasilkan laporan keuangan 
yang kemudian di-berikan kepada 
pimpinan. 
 
Pembuatan REA Aktivitas 
Pada model Resource, Event, Agent 
(REA), penulis akan merancang 
diagram REA untuk sistem penerimaan 
kas yang ada pada . Sebelum 
menggambarkan diagram REA tersebut, 
ada beberapa langkah yang perlu 
dilakukan. Untuk membantu 
mendeskripsikan langkah-langkah 
tersebut secara jelas, penulis akan 
menggambarkan pola dasar diagram 
REA. 
 
Model REA Siklus Penerimaa Kas 
Pola dasar untuk REA siklus 
penerimaan kas terdiri dari kejadian 
kegiatan pertukaran ekonomi (event) 
yaitu, pembayaran jasa dari siswa dan 
penerimaan kas. Jasa Kursus dan Kas 
menjadi sumber daya (resource). 
Sementara Administrasi, Keuangan dan 
siswa menjadi pelaku (agent) dalam 
kegiatan penerimaan kas.
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Gambar 6. Diagram Level 1 proses 3 
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 Gambar 7. Diagram Level 1 proses 4 
 
 
 
 
 
a. Identifikasi kegiatan per-tukaran 
ekonomi 
Berdasarkan pola dasar REA bahwa ada 
dua kegiatan pertukaran ekonomi dalam 
siklus penerimaan kas tabungan, yaitu 
kegiatan pembayaran jasa dari siswa dan 
penerimaan kas. Sepasang kegiatan 
tersebut akan ada yang mengurangi 
sumber daya dan akan ada yang 
menambah sumber daya. 
b. Identifikasi sumber daya dan pelaku 
Pada kegiatan pertukaran ekonomi siklus 
penerimaan kas  terdapat dua sumber 
daya yang saling mempengaruhi 
Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Komputer dan Sistem Intelijen (KOMMIT 2014)                                   Vol. 8 Oktober 2014 
Universitas Gunadarma – Depok – 14 – 15 Oktober 2014                                                                                ISSN : 2302-3740 
440                                             Widyatmini dan Karlina, Analisis dan Perencanaan  … 
kegiatan ekonomi, yaitu sumber daya 
jasa kursus dan sumber daya kas. 
Sementara pelaku yang terlibat adalah 
bagian administrasi, bagian keuangan 
dan siswa. Sumber daya jasa kursus 
dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi 
pembayaran jasa oleh siswa, siswa 
menjadi pelaku eksternal yang 
menikmati kegiatan ekonomi. Bagian 
administrasi dan keuangan menjadi 
pelaku internal yang melayani kegiatan 
ekonomi pembayaran jasa oleh siswa. 
Akibat dari kegiatan tersebut, sumber 
daya kas bertambah melalui adanya 
kegiatan penerimaan kas, siswa sebagai 
pelaku eksternal yang melakukan 
kegiatan pembayaran sementara bagian 
keuangan menjadi pelaku yang 
menerima pembayarannya. 
c. Menetapkan kardinalitas 
(cardinalities) hubungan 
Langkah terakhir dalam penggambaran 
diagram REA adalah dengan 
menetapkan informasi mengenai 
hubungan antar entitas. Dalam 
menetapkan kardinalitas antar entitas 
yang bersebrangan dengan 
menggunakan tiga jenis notasi yang 
dipakai, yaitu hubungan satu-ke-satu, 
satu-ke-banyak, dan banyak-ke-banyak. 
Menetapkan kardinalitas untuk 
menunjukan berapa banyak kejadian 
pada suatu entitas dalam suatu 
hubungan. 
Setelah diketahui kegiatan / aktivitas 
yang terjadi,  sumber daya, dan pelaku 
yang terlibat, selanjutnya adalah 
membagi entitas menjadi tiga kolom, 
entitas kegiatan (resources) pada sisi 
kiri, entitas kegiatan (event) ditengah, 
dan entitas pelaku (agents) pada sisi 
sebelah kanan. Pada sisi kiri atau entitas 
sumber daya (resources) terdapat entitas 
jasa kursus dan kas. Untuk sisi tengah 
atau entitas kegiatan (event) terdapat 
entitas pembayaran jasa dan entitas 
penerimaan kas. Sedangkan disisi kanan 
atau entitas pelaku (agent) terdapat 
entitas bagian administrasi, bagian 
keuangan dan siswa. 
 
Tampilan Aplikasi Sistem Informasi 
Akuntansi Penerima-an Kas 
Hasil dari perancangan yang telah 
diuraikan diatas dapat ditampilkan 
berupa aplikasi sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas menggunakan 
software Visual Basic. Berikut ini adalah 
tampilan dari aplikasi dari proses masuk 
hingga hasil pengolahannya yang 
ditunjukkan oleh gambar 8 sampai 
dengan 15 tampilan awal dimana pada 
gambar 8, karyawan harus login sesuai 
password yang telah ditetapkan oleh 
program. Gambar 9 merupakan tampilan 
menu transaksi terdapat daftar peserta 
kursus, pembayaran kursus, pembayaran 
lain-lain. Gambar 10 merupakan 
tampilan submenu daftar peserta kursus 
admin dapat membuat data baru untuk 
siswa baru atau memperbaharui data 
siswa. Gambar 11 merupakan tampilan 
submenu pembayaran kursus admin 
dapat menginput transaksi iuran kursus 
siswa yang disesuaikan dengan bulan 
dan tahun pembayaran. Gambar 12 
merupakan tampilan menu pembayaran 
lain-lain digunakan untuk transaksi 
selain tranaksi iuran kursus. Gambar 13 
merupakan tampilan menu untuk 
memberikan informasi siswa yang telah 
membayar iuran kursus. Gambar 14 
merupakan tampilan laporan rekapitulasi 
penerimaan kas yang dapat di cetak 
dengan mengatur periode laporan. 
Gambar 15 merupakan tampilan 
pengisian account admin.
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Gambar 8. Tampilan Log in (Masuk) 
 
 
 
Gambar 9. Tampilan Menu Transaksi 
 
 
Gambar 10. Tampilan Daftar Peserta Kursus 
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Gambar 11. Pembayaran Peserta Kursus 
 
 
Gambar 12. Pembayaran Lain-lain 
 
 
 
Gambar 13. Informasi Siswa yang Telah Membayar Kursus 
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Gambar 14. Laporan Rekapitulasi yang Dapat Dicetak 
 
 
Gambar 15. Pengisian Account Admin 
 
 
Kelayakan Penerapan Software 
Sebelum pengembangan suatu 
sistem informasi akuntansi diterapkan, 
perlu dilakukan analisis finansial 
terhadap pengembangan sistem yang 
telah dilakukan. Analisis finansial 
diperlukan untuk mengetahui kelayakan 
suatu pengembangan sistem informasi 
akuntansi. Analisis dilakukan dengan 
memperkirakan biaya-biaya yang akan 
dikeluarkan dalam pengembangan 
sistem untuk mendapatkan manfaat di 
masa yang akan datang dan 
meminimalisir kelemahan-kelemahan 
yang sebelumya terjadi. Pada 
pengembangan sistem memerlukan 
biaya-biaya yang telak ditaksir sebagai 
berikut. 
Biaya pemasangan software sebesar 
Rp 2.500.000 dengan umur ekonomis 
selama 5 tahun. Biaya pengadaan 1 unit 
komputer sebesar Rp 3.500.000 dengan 
umur ekonomi 5 tahun dengan nilai 
akhir sebesar Rp 500.000. Biaya 
pemeliharaan software dan hardware 
selama 5 tahun sebesar Rp 1.500.000. 
biaya listrik selama 5 tahun sebesar Rp 
2.400.00. Dengan begitu total pengadaan 
software sebesar Rp 9.900.000 selama 5 
tahun, dengan biaya rata-rata perbulan 
Rp 165.000. Biaya gaji yang mesti 
dikeluarkan adalah Rp3.800.000, biaya 
gaji dapat berbeda dikarenakan 
pengurangan karyawan pada bagian 
keuanga.  Dengan penggunkaan software 
pekerjaan bagian akuntansi yang 
sebelum-nya masih manual sehingga 
memerlukan banyak waktu untuk 
menyelesaikan tugas dengan 
penggunaan software pekerjaan bagian 
keuangan dapat lebih efisien dan efektif 
maka 1 orang bagian keuangan akan 
efektif. Jadi biaya dikeluarkan untuk 
satu bulan bila menerapkan sistem 
informasi akuntansi terkompu-terisasi 
adalah sebesar Rp3.965.000 Seperti 
yang telah dijelaskan bahwa biaya yang 
dibutuhkan untuk sistem informasi 
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akuntansi yang belum terkomputerisasi 
adalah sebesar Rp 6.700.000 perbulan. 
Jika manajemen menerapkan sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas 
secara terkomputerisasi maka setiap 
bulannya manajemen akan mendapatkan 
keuntungan Rp 2.735.000. Dengan 
begitu rencana manajemen untuk 
membuka cabang baru dengan 
menerapa-kan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas yang terkom-
puterisasi dirasa sangat diper-lukan.
 
 
Biaya Pengadaaan 
Software dengan umur 
ekonomis 5 tahun 
Software, Pembuatan 
Aplikasi 
Rp2.500.000 
Hardware, 1 unit komputer Rp3.500.000 
Biaya Pemeliharaan selama 
5 tahun 
Rp 1.500.000 
Biaya Listrik komputer satu 
tahun 
Rp 2.400.000 
Total Biaya Investasi Rp 9.900.000 
Biaya Gaji 
 
1 orang Bagian 
Administrasi 
Rp 1.600.000 
1 orang Bagian Keuangan Rp 1.600.000 
1 orang Bagian Akuntansi Rp 1.600.000 
Total Biaya Gaji Rp 3.800.000 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan analisis dan 
perancangan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas, maka kesimpulannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas  
 
 
masih memiliki beberapa 
kekurangan yaitu: 
a. Ada kekurangan bagian dalam 
hal penerimaan kas.  
b. Masih ada kekeliruan pada 
bagian Akademik yang pembuat 
kwitansi dan menerima uang 
pertama kali dari siswa.  
c. Adanya kekeliruan pada 
penyetoran uang setiap bulannya 
dilakukan oleh pimpinan.  
d. Kekeliruan pada pencatatan 
jurnal dan laporan keuangan 
yang dilakukan bagian 
Administrasi. 
e. Masih ada kerangkapan 
wewenang dan tanggung jawab 
yaitu pada bagian akademik.  
f. Informasi dan komunikasi 
terhadap pencatatan yang terlibat 
dalam sistem penerimaan kas 
masih sangat sederhana, semua 
dilakukan masih manual dan 
pencatatan yang dilakukan masih 
sangat sederhana dan tidak 
memiliki back up data sehingga 
memerlukan waktu yang lama 
untuk merekapitulasi penerimaan 
kas serta besar kemungkinan 
terjadinya kecurangan dan 
kehilangan dokumen. 
g. Belum terintegrasinya data 
penerimaan kas dengan aplikasi 
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visual yang memudahkan 
pengguna dalam mengolah dan 
memeriksa database.   
2. Perancangan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas pada  yang 
efektif untuk dapat diterapkan terdiri 
dari DFD, REA dan penggunaa 
software visual basic sehingga 
pencatatan dan perhitungan lebih 
efesien dan efektif serta memiliki 
back up data yang baik. 
3. Penerapan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas 
terkomputerisasi secara ekonomi 
layak untuk diterapkan hal tersebut 
dikarenakan biaya yang dikeluarkan 
untuk penerapan sistem informasi 
akuntansi secara komputerisasi lebih 
menguntungkan perusahaan 
dibandingkan dengan biaya yang 
harus dikeluarkan perusahaan dalam 
mejalankan sistem informasi 
akuntansi secara manual. 
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